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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendllidikan dianggap sebaga lli sal llah sa lltu kebut lluhan fundamental bagi setiap 

individu, seperti yang dinyatakan oleh Siswoyo (2007:18). Pendidikan yang 

berkualitas dianggap sebagai fondasi utama yang memungkinkan seseorang untuk 

mengembangkan potensi diri mereka secara optimal. Dengan akses terhadap 

pendidikan yang baik, individu memiliki kesempatan untuk membentuk 

kepribadian yang baik, meningkatkan kecerdasan, serta mengembangkan karakter 

yang positif. Manfaat in lli tidllak hanya berdampak pada diri individu itu sendiri, 

tetapi juga memberi kontribusi kepada masyarakat di sekitarnya, serta 

pembangunan dan keberlangsungan bangsa dan negara. Pentingnya pendidikan 

yang berkualitas mendorong perlunya responsivitas dan ketepatan dalam 

pengelolaan sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan harus mampu 

beradaptasi dengan kebutuhan perubahan yang terjadi, baik secara lokal, nasional, 

maupun global. Reformasi pendidikan yang terencana dan berkelanjutan menjadi 

krusial dalam memastikan bahwa setiap upaya perubahan dapat dilakukan secara 

tepat sasaran, sehingga hasilnya dapat dirasakan secara maksimal oleh semua 

pihak yang terlibat. 

Pendidikan juga memlliliki perllan pe llnting dalallm menllcetak gen llerasi penllerus 

banllgsa yllang berkualitllas. Generasi yang terdidik dengan baik menjadi aset 

berharga bagi kemajuan dan keberlanjutan masyarakat dan negara. Oleh karena 

itu, penting bagi setiap anggota masyarakat, termasuk pemerintah dan lembaga 

pendidikan, untuk memprioritaskan pendid llikan sebllagai salllah salltu halll ya llng san llgat 

pe llnting dalallm pemba llngunan bangsa. Und llang-Undllang Dllasar Ne llgara Rep llublik 

Indllonesia Tallhun 194ll5 menegaskan hak setlliap wllarga negllara untuk mendapatkan 

pendidllikan. Pasal 31 Ayllat 1 menega llskan bahllwa pendidikan adalah hak yang 

setara bagi semua warga negara Indonesia. Hal ini mencerminkan komitmen 

negara dalam memberikan akslles yllang a lldil dllan meratlla terllhadap pendidllikan baglli 
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se llluruh penduduknya. Ak llses ya llng mer llata terhlladap pendllidikan merupllakan salllah 

sa lltu prinsip dasar dalam menciptakan kesetaraan dan keadilan dalam masyarakat. 

Selain menjadi hak setiap warga negara, pendidikan juga diakui sebagai 

landasan penting bagi pembangunan suatu negara. Pendidikan memiliki peran 

krusial dalam menciptakan sum llber dllaya manullsia ya llng berku llalitas, ya llng men lljadi 

motllor pengge llrak kemajullan dalln kemallkmuran sualltu banllgsa. Mel llalui pendllidikan, 

individu dapat mengembangkan potensi mereka secara maksimal, sehingga 

mampu berkontribusi secara aktif dalam pembangunan negara. Pendidikan juga 

dapat dijadikan sebagai insentif untuk mengembangkan potensi manusia. Dengan 

memberikan akses yang luas dan berkualitas terhadap pendidikan, masyarakat 

dapat lebih mudah mengakses kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

dan bakat mereka. Hal ini menciptakan lingkungan yang memungkinkan 

terciptanya generasi yang siap menghadapi tantangan global di masa depan. 

Generasi yang terdidik dengan baik memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk bersaing di pasar global dan menghadapi perubahan yang terus 

berkembang dengan lebih percaya diri dan kompeten. 

Menurut Unda llng-Undllang Nollmor 2 ll0 Tahllun 20ll03 tenlltang Sislltem 

Pendidllikan Nallsional, penlldidikan merllupakan upllaya yang disengaja u llntuk 

mencillptakan suatu lingkungan pembela lljaran di mana pesellrta didllik secara aktllif 

menge llmbangkan poten llsi mereka dalallm berbagai aspek, termasuk keku llatan 

spi llritual, pengend llalian dillri, keunikan individual, kecer lldasan, dllan nilai-nilai moral 

ya llng luhur, sebagai bagian dari suatu proses yang terencana. Pentingnya 

pendidikan ini terletak pada kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan individu 

serta kontribusi mereka terhadap masyar llakat, ballngsa, da lln negllara. Olellh karllena itllu, 

pengembangan keterampilan melalui pendidik llan membutuhkan kesadaran da lln 

motivasi yang kuat dari setiap individu, mengingat peran kualitas pendidikan yang 

sangat vital di Indonesia. Penyempurnaan mutu pendidikan melibatkan berbagai 

aspek, salah satunya adalah peran penting guru. Guru dianggap sebagai pelaku 

utama yang memiliki peran sentral dalam dunia pendidikan. Keterlibatan guru 

dalam meningkatkan mutu pendidikan merupakan faktor kunci dalam upaya 

tersebut. Guru tidak hanya bertugas sebagai pemberi pengetahuan, tetapi juga 

memiliki peran penting dalam membimbing pertumbuhan dan perkembangan 
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siswa, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, sikap, maupun 

pandangan hidup. 

Uno, Hamzah (2012:15) mengungkapkan bahwa menjadi seorang guru 

adalah sebuah profesi yang memerlukan keterampilan khusus dalam bidang 

pendidikan, yang tidak dapat dijalankan oleh siapa pun di luar kompetensi 

tersebut, meskipun realitasnya masih terdapat orang-orang di luar bidang 

pendidikan yang terlibat dalam tugas tersebut. Seorang guru memiliki keahlian 

yang spesifik di bidang tertentu, terutama dalam konteks pendidikan. Keahlian ini 

diperoleh melalui proses pembelajaran yang panjang, dimulai dari pendidikan 

dasar hingga pendidikan tinggi. Namun, status seorang guru tidak terikat pada 

seragam atau lokasi fisik tertentu, karena pekerjaan seorang guru tidak terbatas 

oleh batasan ruang dan waktu. Suteja (2013:76-77) menjelaskan bahwa tugas dan 

tanggung jawab seorang guru mencakup berbagai hal, antara lain merancang dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, memberikan bimbingan kepada siswa 

dalam menghadapi permasalahan, serta memperbaiki sikap dan perilaku siswa. 

Selain itu, guru juga bertanggung jawab dalam mengikuti perkembangan 

kurikulum sesuai dengan zaman, mengevaluasi hasil pembelajaran, dan mengelola 

kegiatan pembelajaran secara efektif. 

Peran seorang guru melibatkan eksekusi tugas-tugas pendidikan yang 

mencakup pendidikan, pengajaran, dan pelatihan. Dalam konteks mendidik, guru 

bertanggung jawab dalam membentuk dan memperkaya nilai-nilai kehidupan. 

Tugas mengajar melibatkan penyaluran dan pengembangan pengetahuan serta 

teknologi kepada peserta didik. Sementara itu, pelatihan bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan peserta didik. Di lingkungan sekolah, seorang guru 

diharapkan mampu menjadi figur kedua yang memberikan perhatian dan 

dukungan kepada siswa, dan mampu membangkitkan minat belajar mereka 

melalui pendekatan yang menarik. Sebagai profesional di bidang pendidikan, 

seorang guru memiliki peran yang unik dibandingkan dengan profesi lainnya. Hal 

ini mengharuskan gur llu memillliki kemllampuan dalln keterampilan khusus dal llam 

menjalllankan tullgas dllan fungsi mereka. Sebagai figur pendidik, gu llru bullkan han llya 

membllerikan illlmu pengetallhuan, tetallpi juglla menjadi tellladan dalln model ballgi 

pesllerta dllidik dalln lingk llungan sekitarnya. Ka llrena itllu, sta llndar kullalitas tertellntu 
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diperlukan dari seorang guru, termasuk rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 

perkembangan peserta didik mereka. Peran seorang guru sebagai agen pendidikan 

berhubungan erat dengan upaya meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik. Proses ini bertujuan untuk memberikan pengalaman-pengalaman 

yang berharga kepada siswa, yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat. 

Ketika menjadi seorang guru, perkataan yang disampaikan menjadi 

panduan bagi aktivitas siswa, ol lleh kare llna itllu seorallng gur llu ha llrus me llmiliki 

karallkter yan llg kuat. Karakter yang diharapkan dari seorang guru meliputi memiliki 

pengetahuan yang luas, menyampaikan informasi yang benar dan bermanfaat bagi 

siswa, bersikap obyektif dalam menghadapi masalah, memiliki dedikasi, motivasi, 

dan loyalitas yang tinggi terhadap proses pembelajaran, serta menunjukkan 

kualitas moral yang baik. Selain itu, seorang guru juga diharapkan memiliki sikap 

humanis terhadap siswa dan terus mengikuti perkembangan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Peran se llorang gurllu tid llak hallnya terbatas 

pada penyampaian m llateri pelalljaran d lli dalallm ke lllas, tetllapi juga mencakup 

pembentukan karallllkter sillsllwa d lllli dallla llm ma llllupun dlllli lu llllallr ke lllllas. Terutama dlli tingkat 

sekol llah menengah atas, siswa sedang mengalami masa pubertas yang ditandai 

dengan perubahan karakter yang beragam dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

mereka. Oleh karena itu, proses pembentukan karakter siswa menjadi tanggung 

jawab utama semua guru, terutama gu llru Pendi lldikan Panc llasila dalln 

Kewarganllegaraan (PPKllN) ya llng memilillki foku lls pada pendilldikan karllakter. 

Penting untuk dicatat ba llhwa Pendllidikan Pancallsila dalln Kewargane llgaraan 

adalah salallh sa lltu mata pelajaran ya llng harus disertakan d lli semllua tingkat 

pendidillkan di Indonesia. Mat lla pelajllaran ini be llrtujuan un lltuk membentuk sis llwa 

mellnjadi individu ya llng ma llmpu menerapkan nilllai-nilllai kebllangsaan, menghargai 

keragaman agama, dllan memiliki rallsa cillnta terhadap tallnah aillr, sejalan denllgan 

prinsip-prinsip yang terdapat dalam Panc llasila, Unlldang-Unlldang Da llsar Negllara 

Repllublik Indon llesia Tahulln 1ll945, Bhinek lla Tunllggal Iklla, da lln sema llngat Negara 

Kesllatuan Repu llblik Indollnesia. 
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Menurllut Perallturan Mellnteri Pllendidikan Nasllional Nomllor 2ll2 Tahllun 2ll006 

tenlltang Sta llndar Islli Pendidikan Nasional, Pendidik llan Pancasila dalln 

Kewarganegaraan memusa lltkan perhatian pa llda pengembangan identitas ya llng 

beraga llm, da llri seglli agllama, budaya, bah llasa, usllia, dllan su llku banllgsa, un lltuk 

membentuk warllga nega llra Indo llnesia ya llng cerdllas, ter llampil, dalln berkaraktellr sesu llai 

denllgan nilai-nilai Panllcasila dalln UUllD 1ll945. Mata pelajaran ini bertujuan untuk 

menciptakan individu yang memiliki martabat, moralitas, dan jati diri yang kuat, 

serta karakter yang tangguh dalam segala aspek, baik dalam sikap, mentalitas, 

berpikir, maupun kreativitas. Namun, dalam implementasi pembelajaran, penting 

untuk memperhatikan pengembangan proses pembiasaan, peningkatan moralitas, 

dan pemahaman tentang kewarganegaraan untuk memperkuat pembentukan 

karakter, seperti saling menghargai dan bertanggung jawab sebagai warga negara 

yang demokratis dan patuh pada hukum. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman 

nilai moralitas menjadi aspek utama yang harus ditekankan dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Se llperti yllang kit lla ketallhui, Indollnesia adalallh ne llgara yllang ka llya ak llan 

keragaman agama dan budaya. Pemerintah Indonesia mengakui keberadaan ena llm 

agllama utama, yait llu Isl llam, Krist llen, Kat llolik, Hi llndu, Bulldha, da lln Kollnghucu. Dal llam 

konteks keragaman agama ini, masyarakat Indonesia diharapkan memiliki sikap 

tolellransi dalln sal lling mellnghargai a llntara sat llu denllgan lai llnnya. Toleransi merupakan 

aspek yang sangat penting dalam memperkuat dan memperluas sikap saling 

menghormati serta menghargai perbedaan yang ada. Selain itu, toleransi juga 

menjadi titik awal terwujudnya harmoni antar umat beragama di dalllam 

masyllarakat. Agllar tid llak terjlladi perpecahan antara ullmat berllagama, tolellransi har llus 

mellnjadi kesalldaran bersama bagi selurlluh lapisan masllyarakat, mulai dallri allnak-

anallk, rem llaja, dewllasa, hi llngga or llang tu lla, termasuk mahallsiswa, pegllawai, biro llkrat, 

dan bahllkan sisllwa yan llg ma llsih bersekolah. Ini juga berlaku bagi para siswa sebagai 

generasi muda, yang diharapkan memiliki karakter yang mencerminkan toleransi 

dan saling menghargai, meskipun berbeda dalam keyakinan agama. 

Peran seorang siswa sangat signifikan dan memiliki potensi besar dalam 

masyarakat, termasuk dal llam menclliptakan kerullkunan antar umat bellragama d lli 

Indonllesia. Un lltuk berparti llsipasi sllecara posit llif, penting untuk memahami ti llngkat 
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tolellransi siswlla terhlladap keblleragaman agama dlli Inlldonesia. Sisllwa ya llng rent llan 

terhadllap intolellransi agama biasanya adalah mereka yang bersekolah di tingkat 

menengah atas. Potensi keterlibatan generasi muda di tingkat ini dalam kasus 

intoleransi di Indonesia masih cukup tinggi. Menurut penelitian The Wahid 

Institute, siswa-siswa ini, terutama di sekolah negeri, cenderung mendukung atau 

terlibat dalam tindakan intoleransi. Setiap siswa harus memiliki sikap tolerasnsi 

dan juga menghargai satu sama lain antara siswa yang memiliki keyakinan 

beragama yang berbeda dalam kelas, karena dengan tidak adanya sikap toleransi 

dan saling menghargai anatara para siswa dan siswi di dalam kelas dapat 

menimbulkan permasalahan yang dapat menyebabkan perpecahan pertemanan 

antara para siswa.  

Karena hal inilah tidak menutup kemungkinan terjadi permasalahan yang 

terjadi antara para siswa yang berbeda agama di dalam kelas seperti terjadinya 

intoleransi yang didapatkan oleh siswa-siswa yang beragama non-Hindu di dalam 

kelas yang dilakukan oleh oknum siswa yang tidak memiliki sikap toleransi dan 

saling menghargai antara para siswa yang berbeda agama di dalam kelas. Hal ini 

akan berpengaruh dalam proses belajar siswa yang berbeda agama yang mendapat 

diskriminasi karena siswa tersebut akan merasa tidak nyaman melakukan proses 

belajar karena mendapat perlakukan yang kurang nyaman karena perbedaan 

agama di kelas tersebut. Jadi disinilah pentingnya peranan guru PPKN dalam 

membentuk karakter toleransi antara para siswa yang berbeda agama. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas oleh peneliti, 

maka identifikasi masalah yang didapatkan. 

1. Sering terjadinya masalah yang mengarah pada sikap intoleransi di 

kalangan siswa yang berbeda agama seperti mereka berkelompok menurut 

agama masing-masing. 

2. Guru PPKN relatif sulit untuk melakukan pengarahan dan penertiban 

terhadap masalah yang muncul di dalam siswa yang berbeda agama. 

3. Karena permasalahan yang menyangkut agama merupakan hal yang 

sensitif dan termasuk hal individu yang dimiliki para siswa. 
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4. Guru PPKN dituntut untuk mampu membentuk karakter toleransi para 

siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasar llkan identllifikasi masalllah, mallka dalllam penelllitian illni penlleliti akan 

memllbatasi permasalahan yang sesuai dengan masalah dan hanya berfokus pada 

peranan guru PPKN dalam membentuk karakter toleransi antara para siswa yang 

berbeda agama, dengan permasalahan yang terjadi tersebut penulis dapat 

mengidentifikasi peranan guru PPKN dalam membentuk karakter siswa yang 

memiliki rasa toleransi antara siswa yang berbeda agama.  

1.4  Masalah Penelitian 

1. Bagaimana  peranan guru PPKN dalam membentuk karakter toleransi 

antara para siswa yang berbeda agama di SMA Negeri 3 Singaraja? 

2. Bagaimana upaya dan strategi guru PPKN dalam membentuk karakter 

toleransi antara para siswa yang berbeda agama di SMA Negeri 3 

Singaraja? 

3. Bagaimana hambatan guru PPKN dalam membentuk karakter toleransi 

antara para siswa yang berbeda agama di SMA Negeri 3 Singaraja? 

1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui peranan guru PPKN dalam membentuk karakter 

toleransi antara para siswa yang berbeda agama di SMA Negeri 3 

Singaraja  

2. Untuk mengetahui upaya dan strategi guru PPKN dalam membentuk 

karakter toleransi antara para siswa yang berbeda agama di SMA Negeri 3 

Singaraja  

3. Untuk mengetahui hambatan guru PPKN dalam membentuk karakter 

toleransi antara para siswa yang berbeda agama di SMA Negeri 3 

Singaraja 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan temuan awal dan acuan 

dalam melakukan penelitian tentang peranan guru pelajaran PPKN dalam 
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membentuk karakter toleransi antara siswa yang berbeda agama. Dan 

penelitian ini bisa menjadi tambahan pengetahuan dan masukan bagi para 

pembacanya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru  

Bagi guru atau seorang tenaga pendidik, hasil dari penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi guru terutama guru pelajaran 

PPKN dalam membentuk karakter toleransi antara para siswa yang bebeda 

agama. 

b. Bagi Siswa 

Siswa dapat mengerti bagaimana pentingnya memiliki rasa toleransi dan 

saling menghargai dalam kehidupan, dan diharapkan para siswa 

diharapkan dapat bersikap dan bertindak sesuai nilai dan norma yang ada. 

c. Bagi sekolah 

hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah agar lebih 

memfokuskan pendidikan karakter toleransi di lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


